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Abstrak 
Indonesia merupakan negara dengan berbagai macam tanaman tradisional yang berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan 
pengobatan. Tanaman telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tanaman yang mulai dikembangkan sebagai pengobatan. 
Bagian tanaman telang yang sering digunakan adalah daun dan bunga. Daun dan bunga telang mengandung senyawa yang memiliki 
aktivitas antioksidan, di antaranya fenolik, flavonoid, antosianin, dan tanin. Aktivitas antioksidan dapat diuji secara in vitro dengan 
beberapa metode seperti DPPH, ORAC, dan FRAP. Berdasarkan hasil tinjauan pustaka diketahui bahwa daun dan bunga telang memiliki 
aktivitas antioksidan dan tidak menunjukkan adanya potensi toksik sehingga relatif aman untuk digunakan.  
Kata kunci: tanaman telang, daun dan bunga telang, antioksidan, toksisitas 

Abstract
Indonesia has various traditional plants that are potential to be used as medicinal agents. The telang plant (Clitoria ternatea L.) has been 
studied regarding its’ potency as a traditional medicine. The parts of the telang plant that are often used are leaves and flowers. Telang 
leaves and flowers contain several compounds with antioxidant activity including phenolics, flavonoids, anthocyanins, and tannins. 
Antioxidant activity can be tested using several methods, e.g. DPPH, ORAC, and FRAP. Based on the results of the literature review, it is 
known that telang leaves and flowers have antioxidant activity and do not show any potential toxicity, therefore they can be considered 
as safe to be used.
Keywords: telang plant, pea leaves and flowers, antioxidant, toxicity

PENDAHULUAN 
Sebagian besar masyarakat di Indonesia saat ini lebih memilih memanfaatkan tanaman tradisional sebagai alternatif dalam mengatasi 
berbagai masalah kesehatan.1 Salah satu tanaman yang patut mendapat perhatian adalah tanaman telang atau Clitoria ternatea L.2 
Tanaman telang yang termasuk dalam famili fabaceae merupakan tanaman multiguna yang mengandung senyawa bioaktif dan berguna 
sebagai bahan pengobatan, seperti antidiabetes, antibakteri, pengencer dahak pada penderita asma bronkitis, alergi, rematik, neuroprotektif, 
hepatoprotektif, antiinflamasi, antikanker, dan antioksidan.3,4,5 Tanaman telang memiliki aktivitas sebagai antioksidan khususnya bagian 
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daun dan bunga telang yang bertindak sebagai penangkal radikal, menghambat peroksidasi lipid dan proses mediasi radikal bebas 
lainnya, maka dari itu mereka dapat melindungi tubuh manusia dari beberapa penyakit yang dikaitkan dengan reaksi radikal.6 Berbagai 
antioksidan phenolic seperti flavonoid, tannin, coumarin, xanthenes, dan procyanidines yang baru ditemukan, telah terbukti menangkal 
radikal dengan pola dose-dependent, sehingga dapat digunakan sebagai terapi untuk patologi radikal bebas.7  Berdasarkan latar belakang 
di atas, tinjauan literatur ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai potensi daun dan bunga telang sebagai antioksidan serta 
tingkat keamanannya.

Gambar 1. Morfologi bunga (kiri) dan daun (kanan) telang8

	
	
METODE PENELITIAN
Pencarian literatur melalui Google Scholar, Sci-hub, Pubmed, NCBI, ScienceDirect, Researchgate, Elsevier, dan Springer. Kata kunci “bunga 
telang”; “daun telang”; “aktivitas antioksidan”; “toksisitas”; “Clitoria ternatea L.”; “antioxidant”; “antioxidant activity”; “toxicity”; dan “antioxidant 
assay” digunakan untuk pencarian data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tanaman telang termasuk dalam family Fabaceae, subfamily Papilionoideae, genus Clitoria, species Clitoria ternatea L.9 Tanaman telang 
memiliki nama yang berbeda di setiap daerah seperti di Jawa disebut menteleng, kembang teleng; di Sumatera disebut bunga kelentit, 
bunga biru, bunga telang; di Sulawesi disebut temen raleng, bunga talang; sedangkan di Maluku disebut bisi, seyamagulele.10 Morfologi 
bunga berupa warna biru tua yang cerah dengan tanda warna kuning muda, panjang sekitar 4 cm, dan lebar sekitar 3 cm. Beberapa varietas 
memiliki bunga berwarna putih.11 

Morfologi bunga dan daun telang ditunjukkan pada gambar 1. Bunga telang (kiri) terdiri dari mahkota bunga yang terdiri dari lima kelopak: 
satu spanduk (a), dua sayap (b) dan dua lunas (c), benang sari (d), putik (e), dan sepal (f).8 Morfologi daun (kanan) berupa daun menyirip 
sebanyak 5-7 helai dengan bentuk elips dan membulat di ujung daunnya dengan rentang lebar daun sebesar 2,5-5,0 dan 2,0-3,2 cm.12,13 

Tanaman telang dapat hidup di berbagai jenis tanah dan dengan pH 5,5-8,9. Selain itu tanaman ini dapat beradaptasi di area tanah liat 
yang retak berat. Tanaman telang dapat tumbuh di daerah yang banyak terpapar sinar matahari dan sebagian di daerah yang teduh. 
Tanaman ini dapat ditemukan di daerah dengan curah hujan tinggi maupun kemarau panjang. Dry stress menjadi faktor penghambat dalam 
pertumbuhan populasi, bobot, perkecambahan, tunas, serta panjang akar.3 
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Screening fitokimia pada tanaman obat penting dilakukan guna mengidentifikasi senyawa untuk kepentingan terapeutik serta kepentingan 
industri.14 Hasil screening awal fitokimia menunjukkan bahwa tanaman telang mengandung tannin, phlobatannin, karbohidrat, saponin, 
triterpenoid, phenol, flavonoid, flavonoid glycoside, protein, alkaloid, anthraquinone, anthocyanin, cardiac glycosides, stigmast-4-ene 3,6 
dione, minyak atsiri, dan steroid.15 

Bagian dari tanaman telang yaitu daun dan bunganya memiliki konstituen fitokimia. Daun telang memiliki kandungan fitokimia alkaloid, 
flavonoid, steroid, dan glycoside, 3- rutinoside, beta-sitosterol, 3 monoglucoside, 3-o’rhamnosyl-glucoside, 3-neohesperidoside, kaempferol-
3-o’rhamnosyl essential oils.3,16 Bunga telang memiliki kandungan fitokimia saponin, tannin, alkaloid, glycoside, phytosterol, karbohidrat, 
ternatin, flavonoid, resin, anthocyanin, triterpenoid, saponin, phenol, dan anthraquinone.3,16,17 Hasil analisis fitokimia secara kualitatif pada 
penelitian Thakur et al. (2018) menunjukkan bahwa ekstrak daun telang mengandung protein, karbohidrat, resin, tannin, saponin, flavonoid, 
alkaloid, steroid, dan glycoside.18

Antioksidan pada tanaman berfungsi untuk melindungi sel-sel tanaman dari kerusakan akibat cahaya tinggi, melalui penyerapan sinar 
ultraviolet biru-hijau yang akan menghasilkan spesies oksigen reaktif, juga dikenal sebagai ROS (reactive oxygen species).19 Beberapa 
senyawa dalam tanaman telang yang memiliki aktivitas antioksidan di antaranya phenolic, anthocyanin, dan flavonoid.20 

Phenolic sebagai antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan elektron untuk radikal bebas.21 Proses tersebut dinamakan reaksi reduksi 
oksidasi, karena phenolic sebagai pereduksi akan mereduksi radikal bebas yang reaktif menjadi tidak reaktif. Senyawa phenolic juga 
mampu meningkatkan aktivitas enzim antioksidan dan menginduksi sintesis protein antioksidan.22 Reaksi antara radikal DPPH dengan 
phenolic pada bunga telang ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2.  Reaksi antara radikal DPPH dengan senyawa phenolic dalam bunga telang.23

Anthocyanin sebagai antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya untuk radikal bebas supaya menjadi stabil.24 
Anthocyanin adalah pigmen larut air yang paling umum terdapat pada bunga, buah-buahan, dan sayuran.25 Pada bunga telang, anthocyanin 
mampu membentuk warna dan sangat bergantung pada pH sekitarnya, sehingga pemanfaatannya dapat digunakan sebagai pewarna 
makanan alami.26,27 

Aktivitas antioksidan dari flavonoid dihasilkan melalui mekanisme di mana flavonoid dioksidasi oleh radikal bebas dan menghasilkan  
radikal  yang  lebih  stabil  serta tidak reaktif.  Flavonoid juga mampu menangkap   radikal   bebas secara  langsung dengan menjadi 
pendonor hidrogen.28 

Metode uji in vitro digunakan untuk mengukur efisiensi dari antioksidan alami, baik sebagai senyawa murni atau ekstrak tanaman telah 
dikembangkan. Literatur terkait aktivitas antioksidan daun dan bunga telang ditunjukkan pada tabel 1 dan tabel 2.
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Tabel 1. Daftar publikasi terkait aktivitas antioksidan daun telang (Clitoria ternatea L.)29-33

No Metode Pengujian Hasil Penelitian Pustaka

1. Metode DPPH

Metode radikal hidroksil

Metode hidrogen 
peroksida

Metode DPPH
Ekstrak metanol daun telang menunjukkan 61,29%

Metode radikal hidroksil
Efek penangkal radikal hidroksil pada daun telang adalah 
41,94%

Metode hidrogen peroksida 
Efek penangkal radikal pada ekstrak metanol daun telang 
sebesar 40,09%

 (Lakshmi et al., 2014)

2. Metode DPPH Ekstrak metanol daun telang efektif dalam menangkal 
radikal bebas

(Mukhopadhyay et al., 2012)

3. Metode FRAP Hasil absorbansi FRAP tertinggi yaitu pada daun telang 
0,588±0,2 mg AAE/100 g DW yang menunjukkan aktivitas 
antioksidan yang paling besar

(Jadhav et al., 2018)

4. Metode DPPH
Total aktivitas 
antioksidan di estimasi 
dengan metode 
phosphomolybdenum

Aktivitas penangkap radikal tertinggi diamati pada ekstrak 
metanol daun bunga biru (94%) dan ekstrak etil asetat daun 
bunga putih (95%) C. ternatea dengan nilai IC50 masing-
masing 14,31 dan 14,62 g/ml. Aktivitas penangkap radikal 
terendah diamati pada ekstrak metanol daun bunga putih 
(59%) dengan nilai IC50 sebesar 38,06 g/ml.

(Divya et al., 2018)

5. Metode DPPH
Metode FRAP

Kemampuan mereduksi DPPH direpresentasikan sebagai 
IC50, yang ditentukan dengan mengevaluasi konsentrasi 
substrat yang diperlukan untuk kehilangan 50% aktivitas 
DPPH. Konsentrasi ekstrak dengan pelarut metanol 
menunjukkan IC50tertinggi yaitu 35,5 g/ml.
Pada uji FRAP, pengurangan ion besi yang paling optimal ion 
adalah dengan menggunakan pelarut metanol dengan nilai 
R² 0,9838.

(Jayanthi et al., 2021)

Tabel 2. Daftar publikasi terkait aktivitas antioksidan bunga telang (Clitoria ternatea L.)1,20,23,29,34-41

No Metode Pengujian Hasil Penelitian Pustaka

1. Metode DPPH Nilai IC50 ekstrak etanol 80% bunga telang memiliki aktivitas 
antioksidan yang kuat dengan nilai sebesar 87,86 ppm.

(Cahyaningsih et al., 
2019)

2. Metode DPPH

Metode ORAC

Nilai IC50 ekstrak bunga telang yang didapat dari uji DPPH 
adalah 0.47±0.01 mg/ml
Nilai IC50 ekstrak bunga telang yang didapat dari uji ORAC 
adalah 17,54±0,42 g

(Phrueksanan et al., 
2014)

3. Metode DPPH
Metode 2, 2′‐azino‐bis 
(ABTS)

Nilai IC50 ekstrak bunga telang yang didapat dari uji DPPH 
adalah 195,5 μg/ml
Nilai IC50 ekstrak bunga telang yang didapat dari uji ABTS 
adalah 42,9 μg/ml

(Zakaria et al., 2018)

4. Metode DPPH fotometri Nilai EC50 menunjukkan ekstrak memiliki aktivitas antioksidan 
kuat dengan nilai 36,5μg/ml.

(Ramaswamy et al., 
2011)



VOL. 35 ISSUE 2, AGUSTUS 2022 47

PHARMACEUTICAL

5. Metode DPPH Nilai IC50 ekstrak bunga telang adalah 41,36 ± 1,191μg/mL yang 
menunjukkan bahwa sampel memiliki aktivitas antioksidan 
sangat kuat.

(Andriani and Murtisiwi, 
2020)

6. Metode DPPH Nilai IC50 ekstrak bunga telang adalah 92,42; dengan % inhibisi 
sebesar 57%. 

(Niranjan et al., 2020)

7. Metode DPPH Nilai  IC50 ekstrak sebesar 37,92 ppm menunjukkan aktivitas 
antioksidan sangat kuat.

(Jayanti et al, 2021)

8. Metode DPPH Nilai IC50 adalah >800n. (Indrianingsih et al., 
2021)

9. Metode DPPH
Metode FRAP

Nilai IC50  adalah (84,15±1,50) g/ml (y=0,0686x+45,017, 
R2=0,98). Uji FRAP didapatkan hasil daya pereduksi ekstrak 
bunga telang adalah (0,33 ± 0,01) mmol/mg.

(Iamsaard et al., 2014)

10. Metode DPPH

Metode radikal hidroksil
Metode hidrogen 
peroksida

Ekstrak metanol menunjukkan 58,12% dari aktivitas penangkap 
radikal maksimum 
Efek penangkal radikal hidroksil ekstrak bunga telang adalah 
37,08%.
Efek penangkal radikal pada ekstrak metanol pada ekstrak 
bunga telang sebesar 32,34%.

(Lakshmi et al., 2014)

11. Metode DPPH Aktivitas DPPH radical scavenging assay menunjukkan tingkat 
tertinggi sebesar 11,97 mg Trolox equivalents/g berat kering 
bunga.

(Lakshan et al., 2020)

12. Metode FRAP Nilai IC50  ekstrak etanol bunga telang dari kabupaten Lombok 
Utara dan Wonosobo memiliki aktivitas antioksidan sangat 
kuat dengan nilai 4,19 ppm dan 3,08 ppm

(Rahayu et al., 2021)

Berdasarkan literatur dalam review ini, ekstrak daun dan bunga telang digunakan sebagai senyawa uji. Ekstrak didapatkan dengan beberapa 
metode ekstraksi, di antaranya ekstraksi ultrasonik, maserasi, dekokta, dan soklet. Metode tersebut dapat menghasilkan ekstrak daun dan 
bunga telang, namun metode maserasi adalah metode yang paling banyak digunakan serta dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa 
termolabil yang terdapat pada bunga telang.42 

Uji aktivitas antioksidan pada ekstrak tanaman telang dapat dilakukan dengan beberapa uji yaitu uji daya reduksi, uji penangkal superoxide 
anion, uji penangkal radikal hidroksil, uji lipid peroksidasi, uji DPPH dan uji FRAP.18,43 Metode 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) adalah 
metode pengujian yang banyak digunakan untuk mengetahui aktivitas penangkal radikal dari senyawa alam. Pada metode DPPH, senyawa 
aktif pada ekstrak tanaman akan berinteraksi dengan DPPH, baik mentransfer elektron maupun atom hidrogen ke DPPH dan menetralkan 
sifat radikal bebas yang stabil pada suhu kamar. Pengujian DPPH merupakan pengujian yang mudah dan cepat dalam mengevaluasi 
aktivitas antioksidan secara spektrofotometri, sehingga dapat digunakan untuk menguji beberapa produk sekaligus.29,44 

Metode oxygen radical absorbance capacity (ORAC) merupakan metode uji antioksidan yang dilakukan dengan cara mengukur kapasitas 
antioksidan terhadap radikal peroksil yang dihasilkan oleh dekomposisi termal AAPH pada temperatur 37°C.45 Metode ferric reducing 
antioxidant power (FRAP) merupakan metode uji antioksidan yang dilakukan dengan cara mengukur potensi reduksi antioksidan untuk 
bereaksi pada kompleks ferric tripyridyl triazine (Fe 3+-TPTZ) dan menghasilkan warna biru bentuk ferrous yang dapat dideteksi pada 
absorbansi 593 nm.31

Penelitian yang telah dilakukan berfokus pada efek perlindungan yang diberikan oleh tanaman telang, baik daun maupun bunga, di bawah 
kondisi stres oksidatif. Stres oksidatif adalah faktor penyebab utama yang mendasari patogenesis beberapa kondisi penyakit.46  Secara 
ilmiah, tanaman telang memvalidasi dan memperkuat dalam persiapan bantuan obat untuk memerangi spektrum luas penyakit yang timbul 
akibat stres oksidatif.47 

Masyarakat secara umum menggunakan daun dan bunga telang sebagai teh dengan cara direndam, diseduh, atau direbus.48 Cara tersebut 
termasuk dalam metode ekstraksi yang digunakan dalam preparasi ekstrak daun dan bunga telang. Berdasarkan penelitian dalam tabel 1, 
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diketahui bahwa ekstrak yang dihasilkan terbukti memiliki aktivitas antioksidan.

Daun dan bunga telang yang digunakan dalam pengobatan tradisional diduga memiliki toksisitas yang relatif rendah. Akan tetapi, penelitian 
terbaru mengungkapkan bahwa banyak tanaman yang digunakan sebagai makanan atau obat tradisional menunjukkan efek toksik dalam 
uji in vitro. Hal ini menimbulkan kekhawatiran tentang potensi toksisitas yang dihasilkan dari penggunaan tanaman telang oleh konsumen. 
Oleh karena itu, Kamilla, et al. (2012) melakukan penelitian untuk menilai keamanan daun dan bunga telang. Penelitian ini berupa uji 
toksisitas ekstrak metanol daun telang yang diberikan pada mencit secara oral dengan dosis 2000 mg/kg BB dan hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak toksik.49 Penelitian oleh Srichaikul (2018) menggunakan ekstrak bunga telang yang 
diberikan pada tikus Wistar dan tikus Wistar albino secara oral dengan dosis 2000 mg/kg BB juga menunjukkan hasil tidak toksik.50 Uji 
sitotoksik yang dilakukan oleh Ramaswamy et al. (2011) pada ekstrak etanol menunjukkan aktivitas sitotoksik yang kuat dalam metode 
eksklusi pewarna trypan blue menggunakan cell line DLA dengan nilai EC50 305 μg/ml.36

KESIMPULAN 
Tanaman telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman yang memberikan banyak manfaat, salah satunya karena aktivitas antioksidan 
yang dimilikinya. Daun dan bunga telang menjadi bagian yang paling banyak dimanfaatkan dalam penggunaannya, terutama untuk 
mendapatkan manfaat sebagai antioksidan karena adanya kandungan phenolic, anthocyanin, flavonoid, dan tannin di dalamnya. Metode 
uji antioksidan DPPH, FRAP, ORAC, menunjukkan bahwa daun dan bunga telang terbukti memiliki aktivitas antioksidan. Semakin kecil nilai 
IC50 maka semakin kuat kandungan antioksidan yang terkandung dalam sampel. Selain itu, parameter keamanan menunjukkan bahwa 
tanaman telang tidak menunjukkan adanya potensi toksisitas sehingga relatif aman untuk digunakan sebagai bahan obat tradisional.

Tanaman telang (Clitoria ternatea L.) memiliki potensi untuk diteliti lebih lanjut, khususnya bagian daun dan bunga telang sebagai 
antioksidan. Maka dari itu, kami mengusulkan hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali terkait kandungan 
pada tanaman telang yaitu phenolic, anthocyanin, flavonoid, dan tannin ataupun kandungan lain yang ditemukan khususnya pada daun dan 
bunga telang yang berpotensi sebagai antioksidan karena penelitian mengenai hal tersebut masih terbatas. 
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